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Kasus kekerasan seksual di Tulungagung dimana pelaku merupakan
anggota dari LGBT dan korban merupakan anak sekolah dasar. Mengingat anak
merupakan aset yang berharga untuk masa depan bangsa maka perlindungan
terhadap anak harus dilakukan sebagai upaya untuk melindungi tumbuh kembang
dan kesejahteraan anak. Upaya perlindungan diberikan oleh pihak Lembaga
Perlindungan Anak di Kabupaten Tulungagung.

Fokus penelitian peneliti dalam penelitian ini adalah : (1) Bagaimana upaya
LPA Tulungagung dalam memberikan perlindungan anak korban kekerasan seksual
oleh pelaku LGBT? (2) Bagaimana upaya LPA Tulungagung dalam memberikan
perlindungan anak korban kekerasan seksual oleh pelaku LGBT dalam perspektif
hukum positif? (3) Bagaimana upaya LPA Tulungagung dalam memberikan
perlindungan anak korban kekerasan seksual oleh pelaku LGBT dalam perspektif
hukum Islam?

Jenis dan pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dan jenis penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode wawancara mendalam, observasi, dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan/ verifikasi
kesimpulan, serta teknik pengecekan keabsahan data dengan melakukan triangulasi.

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu: (1) Upaya perlindungan anak korban
kekerasan seksual pelaku LGBT dilakukan oleh pihak LPA Kabupaten
Tulungagung, memberikan perlindungan keselamatan, kesehatan, psikologis anak,
pendidikan anak korban kekerasan seksual. (2) Perlindungan anak menurut hukum
positif diatur dalam Undang-Undang No 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas
Undang-Undang No 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak dan Undang-
Undang No 4 Tahun 1979 Tentang Kesejahteraan Anak, pada prakteknya upaya
perlindungan yang dilakukan LPA di Kabupaten Tulungagung sesuai dengan
undang-undang tersebut. (3) Perlindungan terhadap anak korban kekerasan seksual
oleh pelaku LGBT telah sesuai dengan perspektif hukum Islam karena, LPA
menjaga kesejahteraan anak yang dapat dijadikan bekal untuk masa depan anak,
Perlindungan yang dilakukan oleh LPA Kabupaten Tulungagung sesuai dengan misi
utama dalam ajaran Islam yaitu rahmatan lil ‘alamin, karena menjaga keselamatan
dan kesejahteraan anak selaku korban kekerasan seksual,
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Case of sexual violence in Tulungagung where the perpetrator was a
member of LGBT and the victim was an elementary school child. Considering that
children are valuable assets for the future of the nation, child protection must be
carried out as an effort to protect children's growth and development and welfare.
Protection efforts are provided by the Child Protection Agency in Tulungagung
Regency.

The focus of the researcher's research in this research are: (1) What are the
Tulungagung LPA's efforts to provide protection for children who are victims of
sexual violence by LGBT perpetrators? (2) What are the Tulungagung LPA's efforts
to provide protection for children who are victims of sexual violence by LGBT
perpetrators from a positive legal perspective? (3) What are the Tulungagung LPA's
efforts to provide protection for children who are victims of sexual violence by
LGBT perpetrators from an Islamic legal perspective?

The type and research approach used is a qualitative approach and field
research. Data collection techniques use in-depth interviews, observation,
documentation methods. Data analysis techniques use data condensation, data
presentation, and drawing/verifying conclusions, as well as techniques for checking
data validity by conducting triangulation.

The research results obtained are: (1) Efforts to protect children who are
victims of sexual violence by LGBT perpetrators are carried out by the
Tulungagung Regency LPA, providing protection for children's safety, health,
psychology, and education for children who are victims of sexual violence. (2)
Child protection according to positive law is regulated in Law No. 35 of 2014
concerning Amendments to Law No. 23 of 2002 concerning Child Protection and
Law No. 4 of 1979 concerning Child Welfare, in practice the protection efforts
carried out by the LPA in Tulungagung Regency is in accordance with this law. (3)
Protection for children who are victims of sexual violence by LGBT perpetrators is
in accordance with the perspective of Islamic law because, the LPA safeguards the
welfare of children which can be used as provisions for the child's future. The
protection carried out by the Tulungagung Regency LPA is in accordance with the
main mission in Islamic teachings, namely rahmatan lil ‘alamin, because it protects
the safety and welfare of children as victims of sexual violence.

xiii



Lo

Cainll Ulaca JUbY) 4lead A 5aall ageall ¢TA S YYNTIYY ¢ ol gl dia
Aluial) 4 5¢ll (5 e (i) Jaall (o 53 305 Cliall g QLT (S5 je (e (o]l
o dilall dlen il gal Alla Al )2) dpadlal) day Hlll 5 (Al o9l ) shaie (1
A Al 5 dae Al o slell K ¢ aDY) B pu) & 58 Al iy (sl il
Gkl 2t el (EY Y oz sal i sl g8 e sSal) LpadlaY) Al das ) e ) dadls
@)\ L eyl cpall
¢ oa gl oy sl i) ¢ codall Caial) Wlaica JalaY) (Jalall Alea 3 dgalidal) culalgl)
" " AgedlY) day )

v (o 13me A all OS5 5 IS Cam cmisal sl G i e Alls
dad J saal aa JUlYI o ) kil 5 Aany) A jaad) 8 Stk aall CailS g (il
el )5 agilai s JUhY) sai dlaad agaS Jikll dlen 285 2 () Cang YY) Jifiasal
sal gl s Adhaia & Jibll dlea ANS 5 I (g0 el 2 gen b 58 oy

DA e ) Wi asen oa le (V) 1sa Sl B b Sl By s
seall & Le () Sombiall 2l e oS5 je U8 (e oaial) Cliall Llaa JUlaSU dleall
S ey o owinl) Caial) Wais JWb dleall pb gl Gl e ol ol 55 Ldass )
laall b gl Al a5l Wl giagea (& Le (V) Slan] (P58 ) shaie (e Gualiall Q) s
Sl shaie e Guliall W) ja (K5 je o uial) Caiall Llaia () sa8y (a3l Jiba

e L a3 el Gl s e sil) gl 58 il Ginll gl g i

oS ULl Jalat QL a0dt0d (35 631 (3 yha g Adaa D) 5 ddartial) GG UL
csial) iy ) AdleaU ccilalininy) (pe (s8aill/ padlaiul ¢ «cililadl (a je g eculill)
Qém\ ;\ﬁjéﬁ)ﬁ:ucah\éﬂ\:\mw

JUlaY1 Alead A gaiall 3 geall 3855 2 (1) 1 Lgle Jpamnll i ) Cha ) il
o e sl @i Ji e uliall @l a (S5 50 2 o ouinll il Ll a8 0
(el e 1aie Y e JabaS agasla 5 agudi g agisaa s JuilaY) Aadlud Alaall i Las
Ol V€Y A o L8 ) ) gl aaca sl () AN Can gy Jiall djles alaiy g (V) Lchie
G AV Al € a8y gl g Jalall Alea (S 8 Y oY Al VY LB (gl Joans
A oAl Al gl Ly sf ) Ajleadl 2 gea 18 Aplaadl Aalill (a5 ¢ Jilall Ao Gl
Cainll Llauz & gy (all JUlaY) dles 38053 (1) 0@l 138 pa 38153 slal e )
slad) dlea () 938 Y daaDlal) day 5l ) slaie aa Gulial) 3l (2S5 50 S (g (oasinl
oM sl g Jilall it AlSalS Lgalatin) (Ko A JulaY) 3l Gaca
o Y Cpadlall daa ) a5 DY) aallail) 8 A )l dagall e i salai s
(emiad) Caiall YlaaS JlY) 4l ) 5 4Dl

Xiv



